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Gaya belajar merupakan cara dimana masing-masing siswa menerima suatu
informasi, dalam hal ini guru perlu memahaminya. Pemahaman gaya belajar
merupakan suatu wujud dari tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik dalam
pemberian informasi terhadap pembelajaran siswa. Gaya belajar yang dipahami
oleh seorang guru merupakan bagian dari kompetensi yang harus dimiliki seorang
guru, yaitu kompetensi pedagogik, tetapi melalui hasil kajian dari penelitian
menunjukan masih banyak guru yang kurang paham akan pentingnya pemahaman
akan gaya belajar siswa dalam pembelajaran. Adapun tujuan dari penulisan ini
yaitu, untuk memaparkan kemampuan seorang guru memahami gaya belajar siswa
ditinjau dari kompetensi pedagogik. Metode yang digunakan dalam tulisan ini
merupakan kajian literatur dengan membahas tiga fokus kajian yaitu: guru Kristen,
gaya belajar, dan kompetensi pedagogik. Melalui hasil penelitian, salah satu hal
penting yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa, tetapi jarang diperhatikan
adalah gaya belajar siswa, selain itu hal tersebut juga merupakan dasar dari
pertanggung jawaban seorang guru Kristen kepada Tuhan. Melalui kajian tersebut,
disimpulkan bahwa, ketika seorang guru memahami gaya belajar siswa maka tugas
guru dilaksanakan dengan baik sesuai kompentensi pedagogik, serta bertanggung
jawab untuk dapat membawa siswa tersebut mengenal akan Allah. Melalui hal
tersebut disarankan kepada guru untuk lebih peka terhadap karakteristik dan gaya
belajar siswanya.
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Keaktifan belajar siswa merupakan hal yang perlu menjadi fokus seorang guru,
dengan keaktifan belajar dari siswa, tentu akan membawa pembelajaran menjadi
lebih ideal danbermakna. Guru tentu mengharapkan kelas yang aktif, dimana siswa
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, berani mengajukan pertanyaan dan
menjawab pertanyaan, serta berani melakukan presentasi hasil belajar, tetapi fakta
di lapangan siswa masih menunjukkan ketidakaktifan dalam kelas, nampak dari
perilaku kurangnya antusias/semangat siswa dalam kelas, dan siswa jarang
memberikan respon berupa tanya/jawab. Oleh sebab itu, maka diterapkan metode
ceramah interaktif untuk meningkatkan keaktifan siswa. Adapun tujuan dari
penulisan makalah ini yaitu untuk memaparkan peningkatan keaktifan belajar siswa
kelas VV SD melalui penerapan metode ceramah interaktif. Metode penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya
peningkatan keaktifan belajar siswa, yaitu semangat siswa dalam belajar meningkat
sebesar 33%, keberanian bertanya dan menjawab oleh siswa meningkat sebesar
40% dan mendengarkan guru dengan baik meningkat sebesar 20%. Melalui
penelitian tersebut, disimpulkan bahwa metode ceramah interaktif efektif untuk
meningkatkan keaktifan siswa, karena melalui penerapannya menjawab indikator
dari keaktifan siswa. Saran yang dapat menjadi pertimbangan yaitu guru dapat
menggunakan metode ceramah interaktif menjadi altenatif metode, untuk sekolah
dapat memberikan pelatihnan mengenai penerapan metode-metode interaktif, dan
untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan pengumpulan data dengan terperinci.
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